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ABSTRACT  
The utilization of palm leaves is generally used for food packaging such as ketupat. Lontar leaf is identical 
with the characteristics of utilization with woven techniques that are included in the handicraft industry sub-
sector. Crafts required special skills and takes a long time in the process. So this research aims to further 
development in the utilization of palm leaves into functional products with a process workmanship is easy 
and fast. This research uses applied research method [2] on leaf lontar material to be used as raw material 
of product. There are three stages of research conducted, namely a). Preliminary stage is the process of 
thinking and data collection of both primary and secondary data. B) Experimental stage is the results 
obtained at the introduction stage is used as a reference in the experimental stage of the experimental 
process physical characteristics, as a reference to proceed in the process of making the product. C). The 
final stage is an evaluation of the process that has been done to produce the final conclusion of the study. 
[2]. From the results of experiments that produce raw materials by way of printing, lontar leaves is one of 
the material interesting enough to be used as an alternative to the development of product design in the form 
of aesthetic elements can also be developed in the form of fashion products such as bags, bracelets, 
necklaces and so forth. 
Kata kunci: Experiments, palm leaf utilization, sustainable design, aesthetic elements, fashion products 
 
ABSTRAK  
Pemanfaatan daun lontar pada umumnya digunakan untuk kemasan makanan berupa ketupat. Daun lontar 
identik dengan ciri khas pemanfaatan dengan teknik anyaman yang termasuk dalam subsektor industri 
kerajinan tangan. Kerajinan tangan diperlukan keterampilan khusus dan membutuhkan waktu yang cukup 
lama dalam proses pengerjaannya. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk pengembangan lebih lanjut dalam 
pemanfaatan daun lontar menjadi produk fungsional dengan proses pengerjaan yang mudah dan cepat. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian riset terapan (applied research)[2] pada material daun lontar 
untuk dijadikan bahan baku produk. Terdapat tiga tahapan penelitian yang dilakukan, yaitu a). Tahap 
pendahuluan yaitu proses berpikir dan pengumpulan data baik data primer maupun data sekunder. b) Tahap 
Eksperimen yaitu hasil yang didapat pada tahap pendahuluan digunakan sebagai acuan dalam tahap 
eksperimen yaitu proses eksperimen karakteristik fisik, sebagai acuan untuk dilanjutkan pada proses 
pembuatan produk. c). Tahap akhir yaitu evaluasi atas proses yang telah dilakukan untuk menghasilkan 
kesimpulan akhir atas penelitian.[2]. Dari hasil eksperimen yang menghasilkan material baku dengan cara 
pencetakan, daun lontar merupakan salah satu material yang cukup menarik untuk dijadikan alternatif 
pegembangan desain produk berupa elemen estetis selain itu dapat juga dikembangkan berupa produk 
fashion seperti : tas, gelang, kalung dan lain sebagainya. 
Kata kunci: eksperimen, pemanfaatan daun lontar, desain berkelanjutan, elemen estetis, produk fashion 
 
PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara tropis berbentuk kepulauan. Kondisi ini menjadikan 
Indonesia sebagai negara yang memiliki banyak potensi sumber daya alam. Sumber daya alam 
biotik maupun sumber daya alam abiotik ini telah dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan 
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masyarakat. Namun seiring perkembangan teknologi saat ini, diperlukan pengembangan - 
pengembangan potensi sumber daya alam dalam pemanfaatannya. Salah satu potensi yang perlu 
dikembangkan adalah daun lontar yang merupakan daun dari pohon siwalan atau aren. Buah 
pohon aren yang disebut ental atau siwalan dapat dikonsumsi secara langsung atau dijadikan 
dawet, sari pati bunganya dapat digunakan untuk membuat legen dan tuak yang dibuat dengan 
cara memfermentasi nira atau air sari pati bunga pohon aren. 
Pemanfaatan daun lontar pada umumnya digunakan untuk kemasan makanan berupa 
ketupat. Daun lontar identik dengan ciri khas pemanfaatan dengan teknik anyaman yang termasuk 
dalam subsektor industri kerajinan tangan. Kerajinan tangan diperlukan keterampilan khusus dan 
membutuhkan waktu yang cukup lama dalam proses pengerjaannya. Sehingga penelitian ini 
bertujuan untuk pengembangan lebih lanjut dalam pemanfaatan daun lontar menjadi produk 
fungsional dengan proses pengerjaan yang mudah dan cepat. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Alat Musik Sasando Berbahan Daun Lontar 
Sasando merupakan alat musik khas Pulau Rote, Nusa Tenggara Timur NTT. Alat musik 
masyarakat Rote itu tergolong cordophone yang dimainkan dengan cara petik pada dawai yang 
terbuat dari kawat halus. Resonator Sasando terbuat dari daun lontar yang bentuknya mirip wadah 
penampung air berlekuk-lekuk. Susunan notasinya bukan beraturan seperti alat musik pada 
umumnya melainkan memiliki notasi yang tidak beraturan dan tidak terlihat karena terbungkus 
resonator.[1]  
 
 
Gambar 1. Sasando Alat musik khas Pulau Rote, Nusa Tenggara Timur NTT  
(Sumber : http://jadiberita.com) 
Kerajinan Sandal Berbahan Dasar Daun Lontar 
Kerajinan sandal berbahan dasar daun lontar dengan hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa Perusahaan berada di Desa Bona, Kecamatan Blahbatuh, Kabupaten Gianyar dan berdiri 
tanggal 10 mei 1996. Bahan dan alat yang digunakan dalam proses pembuatan kerajinan sandal 
meliputi: daun lontar, spon karet, kertas karton, benang jahit, kain furing, lem latex, lem fox 
kuning, pewarna, dan soda api. Sedangkan alat meliputi gunting, cutter, pisau, spidol atau pulpen, 
mesin jahit, kompresor, penyisit, mal, manekin alas kaki, palu dan pahat ukir,drim dan tungku 
api. Proses pembuatan kerajinan sandal ada dua tahap yaitu proses persiapan bahan dan alat serta 
proses perakitan sandal. Nilai estetik yang terdapat pada kerajinan sandal ini adalah bentuk dan 
desain anyaman dari sandal,seperti motif sig-sag burik, bedeg, kotak-kotak dan kombinasi 
sehingga membuat kerajinan ini semakin diminati di pasaran.[5] 
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(a)   (b) (c) 
Gambar 2. a) Sandal motif sig-sag burik, b) Sandal motif bedeg, c) Sandal motif selang-seling 
(Sumber : Wasudewa, Suartini dan Hariwardana, 2014) 
Eksperimen Produk Berbahan Tongkol Jagung 
1. Proses Pembentukan :  
 Secara utuh adalah sebuah bentuk tongkol yang jagung yang masih utuh dan 
masih menunjukkan karakter tongkol jagung.  
 Bentuk Ring ini memang cocok jika dijadikan elemen estetis suatu produk 
apalagi jika produk  itu adalah produk yang berhubungan dengan pencahaayan. 
Karena lubang tongkol jagung mampu menjadi jalan keluarnya cahaya yang 
menarik. 
 Bentuk diagonal yang dipotong serong. Kesulitan dalam memotong serong 
adalah karena tongkol terlalu kecil dan keras sehingga saat memegang tongkol 
jagungnya dengan proses pemotongan cukup sulit. Pemotongan yang dilakukan 
dengan cara pemotongan menggunakan gerinda menyisakan warna lebih gelap 
atau hangus. 
 Bentuk segiempat lebih mengarah pada teknik membentuk yang dimana sisi-
sisi luar pada tongkol dibuat seperti segiempat 
 Bentuk segitiga tidak jauh berbeda dengan bentuk segiempat dan bentuk-bentuk 
yang lainnya, bentuk segitiga dibentuk terlebih dahulu baru dipotong. 
Penggunaan alat juga sama. 
2. Proses Pemanasan dengan Penjemuran 
Pemanasan alami dengan cara dijemur sinar matahari. Perubahan yang terjadi 
adalah tongkol jagung menjadi kering tetapi tiak rapuh sangat membantu dalam 
mengurangi bahkan menghilangkan kadar air yang terkandung dalam tongkol jagung. 
3. Proses Pengawetan 
Proses pengawetan ini juga termasuk dalam proses pemanasan. Jadi proses 
pengawetan tidak perlu dilakukan. Hanya saja dbutuhkan uji keawetan tongkol setelah 
dijemur.  
4. Proses Penggabungan Material dengan Lem Kayu 
Hasil yang didapat adalah kekuatan tongkol jagung satu dengan yang lainnya 
sangat kuat, sehingga dapat direkomendasikan untuk pembuatan produk 
5. Proses Pewarnaan dengan Clear Coating 
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Gambar 3. Hasil proses pewarnaan tongkol jagung. 
(Sumber : Wahmuda, 2015) 
Proses pewarnaan dengan clear coat memuat warna tongkol jagung menjadi 
lebih coklat. Dan karakteristik tongkol jagung semakin kuat. Proses ini 
direkomendasikan untuk perancagan produk.[4]  
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian riset terapan (applied research)[2] pada 
material daun lontar untuk dijadikan bahan baku produk. Proses pengumpulan data dilakukan 
dengan cara observasi dan wawancara di Desa Panyuran Kecamatan Palang Kabupaten Tuban 
sebagai daerah perkebunan phon aren. Terdapat tiga tahapan penelitian yang dilakukan, yaitu 
1. Tahap pendahuluan yaitu proses berpikir dan pengumpulan data baik data primer 
maupun data sekunder.  
2. Tahap Eksperimen yaitu hasil yang didapat pada tahap pendahuluan digunakan sebagai 
acuan dalam tahap eksperimen yaitu proses eksperimen karakteristik fisik, sebagai acuan 
untuk dilanjutkan pada proses pembuatan produk. 
3. Tahap akhir yaitu evaluasi atas proses yang telah dilakukan untuk menghasilkan 
kesimpulan akhir atas penelitian.[2] 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Daun Lontar 
Daun merupakan bagian lontar yang terpenting yang mempunyai peranan sangat penting 
untuk keseluruhan pertumbuhan dan perkembangan organ-organ lain, seperti batang, empelur, 
bunga dan buah secara optimal. Daun lontar termasuk daun menyirip ganjil yang terdapat pada 
ujung batang dan tersusun melingkar 25 sampai 40 helai berbentuk kipas. Setiap tangkai daun 
tumbuh dalam kurun waktu sebulan. Helaian daun berwarna hijau agak kelabu, lebar 1 sampai 1.5 
m yang dibentuk oleh 60 sampai 80 segmen atau lipatan. Setiap anak daun ditunjang oleh tulang 
daun sepanjang 40 sampai 80 cm yang berada di bawah helaian anak daun, ujung anak daun 
bercangap. Panjang tangkai daun tampak berkayu dengan warna cokelat atau hitam. Selain itu, 
sepanjang tepian tangkai daun berduri.[3] 
Hasil Eksperimen 
Peneliti melakukan tahap eksperimen awal dengan tujuan memahami karakteristik dari 
daun lontar dengan melalui tahapan proses dibawah ini : 
1. Pewarnaan 
Tabel 1. Proses Pewarnaan 
 
 
 
 
 
Hasil analisis : terjadi perubahan warna, tekstur menjadi lebih kuat dan tidak mudah 
patah. Pewarna alami (kunyit dan daun jati) menghasilkan warna yang natural, 
sedangkan menggunakan pewarna tekstil kurang maksimal. 
Jenis Pewarnaan Keterangan 
 Pewarnaan dengan pewarna tekstil Direbus dengan suhu 100oC selama 30 menit. 
Pewarnaan dengan Pewarna alami 
kunyit dan daun jati 
Direbus dengan suhu 100oC selama 30 menit. 
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2. Pemanasan 
Tabel 2. Proses Pengeringan 
Jenis Pemanasan Keterangan 
Pemanasan alami dengan sinar 
matahari 
 
Dijemur di bawah sinar matahari dengan 
Dsuhu 30oC selama 1 jam. 
Hasil analisis : Tekstur lebih kuat dan warna terlihat lebih cerah 
3. Penghalusan dan pencetakan 
Tabel 3. Proses Penggabungan Pola 
Penghalusan Keterangan 
 
Gambar 4. Penghalusan dan 
pencetakan 
(Sumber : Dok. Pribadi) 
 Direkatkan dengan lem kayu tebal dan 
tipis, daun lontar dipotong menjadi 
bagian kecil  
 Diblender dengan air 1500 ml, selama 
15 menit 
 Dicampur dengan lem kayu dengan 
cetakan ketebalan 1 mm. 
 Dijemur di bawah sinar matahari 
Lembaran (dengan suhu 31oC selama 9 
jam) Balok(dengan suhu 31oC selama 20 
jam) 
Hasil analisis : Menciptakan bentuk abstrak pada daun lontar, menciptakan lembaran 
daun lontar yang elastic, menciptakan bentuk daun lontar dengan ketebalan kurang lebih 
3 cm dan kemudian pross penjemuran sehingga dihasilkan perubahan warna yang sedikit 
lebih gelap. 
4. Pembentukan dan  penggabungan pola 
Proses pembentukan dan penggabungan pola dengan motif dan kombinasi 
material lain. Proses tersebut dapat dikembangkan seperti dibawah ini : 
Tabel 5. Proses Pembentukan dan  Penggabungan Pola 
Hasil Keterangan Analisis 
 
Gambar 12. Pembentukan Motif 
(Sumber : Dok. Pribadi) 
 
Dengan bentuk 
motif 
dikombinasikan 
dengan kulit 
sintetis, dengan 
cara dijahit. 
 
 
 
Daun lontar 
menjadi lebih rapi 
dan kuat setelah 
dijahit 
 
 
 
 
Alternatif Desain Produk Berbahan Daun Lontar 
Dari hasil eksperimen yang menghasilkan material baku dengan cara pencetakan, daun 
lontar merupakan salah satu material yang cukup menarik untuk dijadikan alternatif 
pegembangan desain produk berupa elemen Estetis. Elemen estetis adalah suatu elemen yang 
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menampilkan sisi keindahan dari suatu produk selain itu dapat juga dikembangkan berupa produk 
fashion seperti : tas, gelang, kalung dan lain sebagainya. 
KESIMPULAN 
Setelah melakukan tahap-tahap eksperimen untuk menetukan alternatif desain produk 
berbahan daun lontar dapat ditarik kesimpulan diantaranya: 
1. Material daun lontar dapat dimanfaatkan dengan pengembangan lebih lanjut dalam menjadi 
produk fungsional dengan proses pengerjaan yang mudah dan cepat. 
2. Pemanfaatan untuk produk dengan fungsi sederhana yaitu elemen estetis dan juga produk 
fashion. 
3. Melalui hasil penelitian ini perlu pengembangan dengan tahap eksperimen lanjutan yaitu 
eksperimen desain untuk elemen estetis ataupun produk fashion yang mampu memberikan 
nilai tambah (added value) ekonomi bagi UKM-UKM sebagai pelaku industri kreatif. 
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